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“Karena sesungguhnya sesudah
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(QS. An Nasyr: 5)
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(James Thurber)
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adalah bukan tidak pernah gagal,
tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh.

(Confusius)
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Analisis Keberadaan Industri Furniture Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Kabupaten Situbondo (Analysis of the Existence of Furniture Industry to labour
Absorption in the District of Situbondo)

Abdul Kadir Jaelani

Program Pascasarjana Studi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAK

Pengembangan ekonomi lokal merupakan usaha memaksimalkan potensi-
potensi lokal untuk membangun daerah dalam memacu pembangunan ekonomi
sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat keseluruhan secara luas. Usaha
memacu pengembangan lokal secara efektif dapat dicapai melalui pengembangan
klaster. Dalam pengembangan klaster lebih mengutamakan usaha kecil menengah,
karena sektor ini mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada, sehingga
berdampak positif dalam pengembangan lokal

Dalam menganalisis penyerapan tenaga kerja pada industri furniture di
Kabupaten Situbondo dengan menggunakan metode analisis regresi. Data-data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data angkatan kerja yang bekerja di
Kabupaten Situbondo pada sektor industri furniture, data UMKM Kabupaten
Situbondo yang bersumber dari BPS Kabupaten Situbondo, upah pekerja,
produktivitas pekerja, modal usaha dan lamanya usaha.

Berdasarkan hasil perhitungan Eviews versi 5.1 yang menunjukan bahwa
variabel upah pekerja (UP1), produktivitas pekerja (PPz), modal usaha (MUs), dan
lamanya usaha (LUa4) baik secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap
variabel terikat penyerapan tenaga kerja (). Hal ini dapat di tentukan dengan
hasil uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan uji F (simultan) untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama. Besar pengaruh variabel (upah
pekerja (UP1), produktivitas pekerja (PP2), modal usaha (MUs) dan lamanya usaha
(LU4)) terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga kerja(Y)) sebesar 62%
sedangkan sisanya 38% di terangkan oleh faktor yang lain.

Kata Kunci : Industri Furniture, Upah Pekerja, Produktifitas Pekerja, Modal
Usaha dan Lamanya Usaha



Analisis Keberadaan Industri Furniture Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Kabupaten Situbondo (Analysis of the Existence of Furniture Industry to Labour
Absorption in the District of Situbondo)

Abdul Kadir Jaelani

Magister Program of Economics, Economics Faculty, Jember University

ABSTRACT

The development of the local economy is a business potentials maximize
local to build regions in the trigger the economic development that benefits the
public at large . Stimulate local effectively business development can be achieved
through the development of cluster . Cluster prioritize in the development of small
and medium business , as the sector was able to optimize available resources , so
that the positive impact on the development of local.

This study analyzes the recruitment of the workers in the furniture industry
specially furniture in Situbondo, East java using regression analyzes method. The
data required in this study are data of potential workers in Situbondo, East Java in
furniture industry, data of minimum Wages (UMK) Situbondo, East Java, wich
are obtained from BPS Central Java Province, labourage, productivity of labour,
working capital, and duration of operation.

Based on the results of the calculation of Eviews version 5.1 shows that
variable of labourage (UP,), labour productivity (PP,), working capital (MU3),
and duration of operation (LU,) either partially or variable bound together against
labour absorption (). This can be specified with a t test results to determine the
influence of intermediates and F test (simultaneous) to determine effects
simultaneously. The great influence of the variable (labourage (UP;), productivity
of labour (PP;), working capital (MU3) and duration of operation (LU,)) to the
variable is bound (the labour absorption (Y)) amounted to 62% while the
remaining 38% in the prohibited item being sold by other factors.

Keywords : Furniture Industry, Labourage, Productivity of Labour, Working
Capital, and Duration of Operation.



RINGKASAN

Analisis Keberadaan Industri Furniture Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Kabupaten Situbondo ; Abdul Kadir Jaelani, NIM.090820201039; 2012:
71 halaman ; Program Studi IImu Ekonomi; Fakultas Ekonomi Jember.

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi.
Hampir semua negara-negara maju merupakan negara dengan pertumbuhan
industrinya lebih besar dari sektor-sektor lainnya. Indonesia merupakan negara
dengan basis di sektor pertanian, maka untuk memacu pertumbuhan industri yang
relevan adalah industri yang mendukung sektor pertanian artinya sektor pertanian
merupakan input primer bagi proses di sektor industri.

Sejalan dengan hal tersebut, maka peran sektor industri pengolahan
semakin penting, sehingga sektor industri pengolahan mempunyai peranan
sebagai pendukung sektor pertanian yang merupakan sektor pemimpin
(Leading Sector) dari berbagai sektor yang ada. Keadaan tersebut juga berlaku
di Kabupaten Situbondo.

Perluasan kesempatan kerja merupakan usaha untuk mengembangkan
sektor-sektor yang mampu menyerap tenaga kerja. Usaha penyerapan tenaga kerja
tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti pengembangan
jumlah penduduk dan angkatan Kkerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat
produktivitas tenaga kerja dan kebijakan mengenai penyerapan tenaga kerja itu
sendiri. Di samping itu perluasan penyerapan tenaga kerja juga tidak mengabaikan
usaha-usaha lain yang mampu memberikan produktivitas yang lebih tinggi
melalui berbagai program. Salah satu cara untuk memperluas penyerapan tenaga
kerja adalah melalui pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat
karya. ini dapat terwujud melalui investasi swasta maupun investasi pemerintah.
Pengembangan industri tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat
sehingga menciptakan kesempatan kerja.

Pengembangan ekonomi lokal merupakan usaha memaksimalkan potensi-

potensi lokal untuk membangun daerah dalam memacu pembangunan ekonomi
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sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat keseluruhan secara luas. Usaha
memacu pengembangan lokal secara efektif dapat dicapai melalui pengembangan
klaster. Dalam pengembangan klaster lebih mengutamakan usaha kecil menengah,
karena sektor ini mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada, sehingga
berdampak positif dalam pengembangan lokal

Dalam penelitian ini menganalisis penyerapan tenaga kerja pada industri
furniture di Kabupaten Situbondo dengan menggunakan metode panel data. Data-
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data angkatan kerja yang bekerja
di Kabupaten Situbondo pada sektor industri furniture, data UMKM Kabupaten
Situbondo yang bersumber dari BPS Kabupaten Situbondo, upah pekerja,
produktivitas pekerja, modal usaha dan lamanya usaha.

Berdasarkan hasil perhitungan Eviews versi 5.1 yang menunjukan bahwa
variabel upah pekerja (UP:), produktivitas pekerja (PP2), modal usaha (MUs), dan
lamanya usaha (LUs4) baik secara parsial maupun secara bersama-sama ternadap
variabel terikat penyerapan tenaga kerja (). Hal ini dapat di tentukan dengan
hasil uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan uji F (simultan) untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama. Besar pengaruh variabel (upah
pekerja (UP1), produktivitas pekerja (PP2), modal usaha (MUs) dan lamanya usaha
(LU4)) terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga kerja(Y)) Untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antar variabel tersebut , dibandingkan antara F statistiknya
dengan F tabel atau probabilitas F dengan o = 5%.

Analisis menunjukkan variabel upah pekerja, produktivitas pekerja, modal
usaha dan lamanya usaha baik secara parsial maupun secara bersama-sama
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Situbondo dapat disimpulkan
yaitu upah pekerja, modal usaha dan lamanya usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja, produktifitas tenaga kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja. Sedangkan
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada
indusrtri  furniture di Kabupaten Situbondo adalah modal usaha, sehingga
peningkatan modal diharapkan mampu mengatasi jumlah pengangguran yang ada

di daerah sekitar Kabupaten Situbondo.
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Pengaruh keempat variabel tersebut cukup besar yang ditunjukkan oleh
koefisien deterinasi (R%) , yaitu sebesar 0,620. Dengan demikian variasi perubahan
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Situbondo sebesar 62%
dijelaskan oleh variable upah pekerja, produktivitas tenaga kerja modal usaha, dan
lamanya usaha. Sedangkan sisanya 38% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model.
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SUMMARY

Analysis of the existence of furniture industry to work force absorption in
the district of situbondo ; Abdul Kadir Jaelani, NIM.090820201039; 2012: 71
pages; Program of Economics, Economics Faculty, Jember State University.

The process of its construction is often linked to the process of
industrialization. Virtually all developed countries are countries with its industrial
growth is greater than in other sectors. Indonesia is a country with a base in the
agricultural sector, then to spur the growth of the industry is the industry that
supports the relevant agricultural sector means that agriculture is the primary input
for the process industry sector.

In line with this, the role of the industrial sector was increasingly
important, so processing sectors of the processing industry has the role of
supporting the agricultural sector as a sector leader (Leading Sector) from various
sectors. The situation is also valid in Situbondo

The extension of job opportunity is an effort to develop some dicision that
potentially recruited workers. The efforts to recruit workers cannot be separated
from some factors that have an effect on it, such as the growth of the population
and workers, the economic development, the productivity of worker and the
recruitment of labour and not to deny the other effors that can raise higher
productivity through any other programs. One of the ways to enlarge the
recruitment of workers is by developing industry mainly industry wich focuses on
work production. The deveploment can be achieved with either government or
non-government investments. The development of the mentioned industry raises
the capacity of the production so it can make job opportunities.

The development of the local economy is a business potentials maximize
local to build regions in the trigger the economic development that benefits the
public at large . Stimulate local effectively business development can be achieved
through the development of cluster. Cluster prioritize in the development of small
and medium business , as the sector was able to optimize available resources , so

that the positive impact on the development of local.
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This study analyzes the recruitment of the workers in the furniture industry
specially furniture in Situbondo, East java using data panel analyzes method. The
data required in this study are data of potential workers in Situbondo, East Java in
furniture industry, data of minimum Wages (UMK) Situbondo, East Java, wich
are obtained from BPS Central Java Province, labourage, productivity of labour,
working capital, and duration of operation.

Based on the results of the calculation of Eviews version 5.1 shows that
labourage (UP1), productivity of labour (PP2), working capital (MU3), and
duration of operation (LU4) either partially or variable bound together to
absorption of labour (Y). This can be specified with a t test results to determine
the influence of intermediates and F (simultaneous) test to determine effects
simultaneously. The great influence of the variable (labourage (UP1), productivity
of labour (PP2), working capital (MU3), and duration of operation (LU4)) to the
variable is bound (the labour absorption (Y)) to find out whether or not there is a
variable that influences between, compared between F statistic with F or F with
probability o = 5%.

Analysis shows the variable wage , labor productivity, capital and
duration of operation both partial and jointly against labour absorption in
Situbondo can be inferred that the labourage, working capital, and duration of
operation is positive and significant efforts to demand labor, productivity of
labour is negative and significant impact on the demand for labor. Whereas the
most dominant in the variable affects the absorption of labor at indusrtri furniture
in Situbondo is working capital, so that the increase in capital is expected to be
able to overcome the unemployment number that is in the around of Situbondo.

The Influence of fourth variables such large enough indicated by a
coefficient determination (R?), is as much as 0,620. Hence the change labour
absorbtion on small industial in Situbondo is 62% described by variabel of
labourage, productivity of labour, working capital and the duration of operation.

The remaining 38% affected by other variables out of model.
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